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Abstract 
Muhammadiyah has a role in the life of the Indonesian nation. Muhammadiyah has a position, contribution, and 

an important role in enlightening the condition of the nation. Muhammadiyah is a religious organization that 

always adheres to good deeds, not only in matters of religion, but also seeks to improve welfare, by playing an 

active role in community empowerment, including UMKM. The role of Muhammadiyah focuses on all aspects of 

social and economic life. Muhammadiyah is certainly a very valuable asset, especially when the community is in 

difficult conditions. Covid-19 causes economic activity and sales of goods in all sectors to decline. Covid 19 

suppresses the level of welfare of the community, UMKM, and workers. This condition requires the role of all 

parties, the government, the community and various groups, the existence of efforts and strategies as well as the 

role of Community Organizations including Muhammadiyah to improve conditions, carry out social solidarity, 

mutual cooperation, and community empowerment are highly expected. Seeing this condition, it is important to 

conduct related research; Analysis of the Role of Muhammadiyah in Solidarity Buying and Empowerment of 

UMKM so that the evaluation and role of Muhammadiyah are effective and efficient for the Indonesian people 

and become other pilot materials. Muhammadiyah Lampung has been proven to have played an active role in the 

solidarity buying program and empowering UMKM during the COVID-19 period on health, economy and other 

social communities. The role of Muhammadiyah focuses on aspects of the impact of health and food security, 

several business charities of Muhammadiyah in Lampung work hand in hand with stakeholders to overcome the 

impact of covid 19. However, the solidarity buying program and the empowerment of UMKM have not been 

significant as a flagship program in a massive and comprehensive manner. This program is carried out only for 

business charities that are engaged in the economy, not yet part of the PWM Lampung's firm instructions, the 

nature of the solidarity buying movement and the empowerment of UMKM is to appeal to business charities and 

the community. 
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1. PENDAHULUAN 

Keberadaan  Peserikatan  Muhammadiyah 

dalam kehidupan bangsa Indonesia memiliki posisi, 

kontribusi, dan peran penting dalam mencerahkan 

kondisi bangsa. Muhammadiyah sebagai  organisasi 

masyarakat senantiasa berpegang pada kebajikan dan 

mengurangi kemaslatan manusia. Muhammadiyah 

memiliki perhatian yang sangat besar dalam 

memberdayakan masyarakat. Perhatian tersebuat 

meliputi berbagai bidang persoalan bangsa. Sebagai 

organisasi kemasyarakatan  Islam, Muhammadiyah 

tidak saja berupaya  mensyiarkan dakwah, namun 

juga berupaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

Muhammadiyah terbukti telah berperan aktif 

dalam pemberdayaan masyarakat, meliputi persoalan 

bidang keagamaan, pendidikan, kesehatan, ekonomi 

maupun sosial kemasyarakatan lainnya. Peran 

Muhammadiyah diutamakan  pada  aspek-aspek 

kehidupan sosial dan ekonomi. Muhammadiyah 

adalah aset yang sangat berharga dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat, lebih khusus 
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ketika masyarakat dalam kondisi mengalami 

kesulitan. Muhamadiyah tidak sekedar dakwah 

melalui lisan tetapi sekaligus cukup menonjol dengan 

dakwah melalui tindakan dan perbuatan yang 

diwujudkan dalam gerakan pelayan kaum miskin dan 

pemberdayaan masyarakat. (Haidar: 2016) 

Covid-19 meangkibatkan persolan di berbagai 

bidang, terutama kesehatan dan ekonomi. pengaruh 

kegiatan ekonomi dan penjualan barang disemua 

sektor menurun, mulai dari sektor otomotif sampai 

makanan pokok. Covid 19  menekan tingkat 

kesejahteraan masyarakat, UMKM, dan pekerja 

berbagai sektor usaha (Kementerian Keuangan RI, 

2020). Gambar 1 menunjukan bahwa Covid 19 

memberikan dampak terhadap ekonomi. 

Gambar 1. Pengaruh Covid 19 Terhadap Ekonomi 

Indonesia 

 
Sumber: Kementerian Keuangan RI, 2020 

Berbagai Persolan meliputi Persoalan Antar 

Negara dan dalam wilayah negara terdampak, sektor 

makro maupun mikro mengalami masalah, begitupun 

para  pekerja informal yang mengupayakan sumber 

hidup pada pendapatan harian seperti sopir angkot, 

ojek, tukang parkir, penyandang disabilitas, karyawan 

ter- PHK, kantin di berbagai sekolah, pedagang kaki 

lima, sampai kuli bangunan mengalami  kesulitan 

pada masa covid ini. Kondisi ini membutuhkan peran 

semua pihak, pemerintah, masyarakat dan berbagai 

kalangan,  adanya upaya dan strategi serta Peran 

Organisasi Masyarakat termasuk Muhammadiyah 

untuk  memperbaiki kondisi, melakukan solidaritas 

sosial, gotong royong, dan  pemberdayaan 

masyarakat sangatlah diharapkan (Abizar, 2021). 

Melihat kondisi ini, maka penting untuk melakukan 

penelitian berkaitan; Analisis Peran Muhammadiyah  

dalam Solidarity Buying dan Pemberdayaan UMKM 

agar evaluasi dan peran Muhammadiyah  efektif dan 

efesian dirasakan masyarakat Indonesia dan menjadi 

bahan percontohan yang lain. 

Peran semua pihak dalam menghadapi kondisi 

Covid 19 ini sangat dibutuhkan. Pemahaman terhadap 

peran yang harus dilakukan Muhammadiyah sebagai 

organisasi kemasyarakatan pada covid 19 belum 

sepenuhnya dipahami dan dirasakan masyarakat. 

Muhammadiyah harus memberikan stimulus serta 

peran lebih baik dalam mengentaskan persoalan 

jangka pendek dan persolan jangka panjang akibat 

dari dampak covid 19. Memiliki strategi tertentu 

dalam menjalankan peran dan program untuk 

mencapai tujuannya, agar gerakan program jangka 

pendek (solidarity buying) dapat berjalan dengan baik 

serta program jangka panjang (pemberdayaan umkm) 

menuai kesejateran pada anggota dan masyarakat.  

Muhammadiyah pada masa covid 19 menggalakan 

program solidarity buying dan pemberdayaan umkm. 

Muhammadiyah dituntut untuk mampu   

menjalankan  solidarity buying dan pemberdayaan 

umkm, sehingga  memberikan solusi yang dirasakan 

masyarakat  secara signifikan.  Penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan study Analisis Peran 

Muhammadiyah pada Pandemi Covid 19 dalam 

Solidarity Buying dan  Pemberdayaan UMKM di 

Provinsi Lampung 

 

2. METODE PENELITIAN  

Tipe riset ini adalah deskriptif kualitatif, dimana 

memberikan gambaran tentang masalah yang diteliti 

yaitu Peran Muhammadiyah pada  pandemi Covid 19 

dalam Solidarity buying dan Pemberdayaan umkm. 

Menurut Nawawi (2006:67), “metode deskriptif 

merupakan presedur atau cara memecahkan masalah 

riset dengan memaparkan objek yang diteliti atau 

obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak 

sebagaimana adanya”. Sedangkan menurut Creswell  

(2012: 259)  “Penggunaan riset kualitatif dipandang 

jauh lebih subyektif karena menggunakan metode 

yang berbeda dari mengumpulkan informasi, individu 

dalam menggunakan wawancara. Tipe riset yang 

digunakan dalam riset ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode kualitatif yaitu prosedur 

riset yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kalimat tertulis atau lisan dari  manusia dan perilaku 

yang dapat diamati.Tempat penelitian dilakukan di 

wilayah kota Bandar Lampung.Sumber data yang 

akan dipilih   merupakan orang yang paham tentang 

Peran Muhammadiyah pada masa pandemik Covid 19 
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dalam Solidarity buying dan Pemberdayaan umkm di 

kota Provinsi Lampung 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Hasil Penelitian 

Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi 

Islam yang terbesar dan tertua di Indonesia. 

Persyarikatan Muhammadiyah bukan hanya bergerak 

dalam bidang dakwah saja, akan tetapi bergerak dalam 

bidang sosial kemasyarakatan, yang salah satunya 

adalah pemberdayaan masyarakat. Muhammadiyah 

memiliki perhatian yang sangat besar dalam 

memberdayakan masyarakat didalam berbagai bidang 

persoalan bangsa. Sebagai organisasi kemasyarakatan  

Islam, tidak saja berupaya  mensyiarkan dakwah, 

namun juga berupaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Muhammadiyah terbukti sangat berperan 

aktif dalam pemberdayaan masyarakat, baik dalam 

bidang keagamaan, pendidikan, kesehatan, ekonomi 

maupun sosial kemasyarakatan lainnya. Peran 

Muhammadiyah metitikberatkan pada  aspek-aspek 

kehidupan sosial dan ekonomi. Muhammadiyah tentu 

merupakan aset yang sangat berharga untuk 

pemberdayaan dan pengembangan ekonomi 

masyarakat, lebih khusus ketika masyarakat dalam 

kondisi mengalami kesulitan. Muhamadiyah tidak 

sekedar dakwah melalui lisan tetapi sekaligus cukup 

menonjol dengan dakwah melalui tindakan dan 

perbuatan yang diwujudkan dalam gerakan pelayan 

kaum miskin dan pemberdayaan masyarakat 

Muhammadiyah memiliki struktur organisasi 

yang cukup modern dan berjenjang dari tingkat pusat, 

wilayah, daerah, cabang, cabang Istimewa dan ranting 

Muhammadiyah juga turut andil dalam memutus 

rantai virus Corona. Melalui maklumat yang 

diterbitkan 16 Maret 2020, pimpinan Muhammadiyah 

menghimbau masyarakat untuk melakukan 

pencegahan dan tindakan secara sungguh-sungguh, 

masif, dan terkoordinasi dengan baik dalam 

menghalau penyebaran Covid-19.  

Berdasarkan Wawancara kepada Sudarman; 

Seketaris PWM Lampung, dan Ketua Lazis Mu 

Lampung, Ashuri (2022);  menyatakan bahwa dalam 

upaya pencegahan dan mengatasi dampak covid 19 

Pengurus Wilayah Muhammadiyah Lampung dengan 

melibatkan amal usaha dan struktur sampai ranting 

yang melibatkan banyak elemen masyarakat,  maka 

PWM menggalaknya beberapa program sebagai 

berikut: 

a. Pembentukkan Muhammadiyah Covid-19 

Command Center (MCCC) Wilayah 

Melalui Maklumat Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah Nomer 02/MLM/I.0/H/2020 

Tentang Wabah COVID-19, Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah telah membentuk 

Muhammadiyah Covid-19 Command Center 

(MCCC) yang bertugas mengoordinasikan 

pelaksanaan program dan aksi penanganan Covid-

19. Melalui maklumat ini PWM Lampung 

meneruskan kepada Pengurus sampai tingkat 

ranting untuk Membentuk MCCC di wilayah 

masing-masing. 

b. Intruksi Pencegahan Penyebaran dan penularan 

Virus  

Muhammadiyah mendorong agar pemerintah 

melibatkan semua pihak untuk bekerjasama dan 

bersinergi dengan disertai langkah sosialisasi dan 

kebijakan yang terbuka dan komprehensif. 

Meliputi Intruksi tegas untuk Penerapan Protokol 

Kesehatan dan bekerja Dari Rumah serta aktivitas 

pendidikan secara Daring baik di Kantor, Masjid 

dan lingkungan Amal usaha Muhammadiyah 

c. Ketahanan Pangan dan Ketahanan Ekonomi  

Selain itu peran Muhhamadiyah Lampung dalam 

mengoordinasikan pelaksanaan program dan aksi 

penanganan Covid-19 berbasis Pencegahan dan 

ketahanan pangan serta pemberian nilai manfaat 

dan kerjasama dengan pemerintah dan masyarakat 

Luas serta Ketahanan Ekonomi terutama 

kebutuhan akan Sembako, kegiatan ini terutama di 

komadoi oleh Lazis Mu Lampung rutin setiap 

Jumat. PWM juga aktif untuk menguatkan dan 

menyehatkan lembaga keuangan muhammdiyah 

terutama Koperasi Muhammadiyah agar tetap 

mampu melakukan pendampingan pada umkm 

dan pedagang kaki lima. Untuk program jangka 

panjang ketahanan pangan, Lazismu  bergerak 

dalam menanggulangi kemiskinan kultural dan 

struktural, juga bergerak bersama organisasi 

otonom, majelis dan lembaga Muhammadiyah 

untuk bekerjasama dengan para petani lokal 

(Prengsewu) 

d. Solidarity Buying 

Gerakan Solidaryti buying merupakan Program 

yang masih bersifat Himbawan untuk membeli 

kebutuhan berasal dari produk Warga dan usaha 

kader muhammadiyah. Produk berupa Sembako 

dan Airmeneral serta kebutuhan lainnya. Program 

ini juga di lakukan oleh lazis Mu, Lazismu selain 
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memaksimalkan penyaluran ZIS terhadap 

masyarakat ekonomi menengah ke bawah, 

Program  berupa pembagian sembako, dilakukan 

Lazismu dengan sistem solidarity buying terhadap 

produk-produk sembako hasil  masyarakat dan 

Toko-Mu milik Muhammadiyah. 

e. Pemberdayaan UMKM 

Titik konsentrasi PWM Lampung ketika 

terjadinya wabah covid adalah Upaya 

Pengendalian Penyebaran Virus dan Ketahanan 

Pangan. Akan tetapi Pemberdayaan UMKM tak 

terlepas karena sektor ini juga masih terdampak. 

Dalam pemberdayaan UMKM sektor yang 

berperan adalah Lazis Mu dalam bentuk hibah 

peralatan dan branding Usaha, BMT dalam hal 

pinjaman lunak, pemberdayaan Bank wakaf 

Mikro pada Pondok pesantern pinjaman bergilir 

tanpa margin dan admisitrasi serta peran Aisyiah 

yang membina UMKM Muslimah. 

f. Vaksinasi 

PWM Lampung adalah pelopor kerjasama 

Vaksinasi antara Pemerintah dan Polri beberapa 

agenda Vaksinasi berkerjasama dengan amal 

usaha terutama MCCC Wilayah lampung di 

berbagai tempat melakukan Vaksinasi masal 

Lintas Agama. 

g. Kebijakan Biaya Pendidikan 

PWM lampung menginstruksikan melalui Majlis 

disdakmen untuk menghimbau Sekolah dan 

perguruan Tinggi di bawah Muhammadiyah untuk 

tidak memaksakan para Wali siswa dan orang Tua 

untuk membayar SPP di saat pandemi Covid 

sedang terjadi. 

Secara umum Program Muhammadiyah 

Lampung dapat terlihat pada Tabel 1 berikut; 

Tabel 1  

Data Program PWM Lampung dalam Peran Pada 

masa Covid 19 

No Program Sasaran Keterlibatan 

1 Pembentukan 

MCCC 

Pengurus 

Muhammadiyah 

Lampung 

PWM, Amal 

usaha, 

PDM,PRM 

2 Intruksi 

Pencegahan 

Penularan 

Virus 

Seluruh Kader 

Muhamadiyah 

Seluruh Amal 

Usaha, MCCC 

3 Ketahanan 

Pangan dan 

Kader dan 

Warga Sekitar 

Lazis-Mu, 

PTMA, Amal 

No Program Sasaran Keterlibatan 

Ekonomi 

Kader 

Muhammadiyah 

Lampung 

Usaha 

Muhammadiyah 

4 Pemberdayaan 

UMKM 

UMKM dan 

Para pedagang 

Lazis-Mu, BTM, 

Aisyiah, Ponpes 

5 Vaksinasi Masyarakat 

Lampung lintas 

Agama 

MCCC, Lazis-

Mu, Polri, PTMA 

dan Amal Usaha 

lainnya  

6 Solidarity 

Buying 

UMKM dan 

Kader 

Lazis Mu, Toko 

Mu, PDM dan 

PRM 

7 Kebijakan 

Biaya 

Sekolah/Kuliah 

Siswa dan 

Mahasiswa 

PTMA dan 

Sekolah 

Muhammadiyah 

 

3.2. Pembahasan Penelitian 

Muhammadiyah terbukti sangat berperan aktif 

dalam mengatasi persolan yang terjadi pada 

masyarakat, terutama pada bidang keagamaan, 

pendidikan, kesehatan, ekonomi maupun sosial 

kemasyarakatan lainnya. Peran Muhammadiyah 

sangat terlihat diberbagai  aspek-aspek kehidupan 

sosial dan ekonomi. Muhammadiyah memberikan 

sumbangsih upaya pemberdayaan dan pengembangan 

ekonomi, sangat terasa  ketika masyarakat dalam 

kondisi mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa peran 

muhammadiyah sangat segnifikan di berbagai Daerah 

di Indonesia begitupun yang dilakukan 

Muhammadiyah Lampung, baik Pengurus Wilayah 

sampai Ranting dengan amal usaha dan Gerakannya. 

Peran ini terlihat ketika wabah covid melanda 

Indonesia, berdasarkan wawancara Pengurus PWM 

Lampung, Muhammadiyah Lampung sejak awal mula 

covid melanda Indonesia telah berupaya untuk 

menjadi Pelopor pencegahan wabah covid dan 

membantu masyarakat yang terdampak, baik secara 

langsung maupun dalam program jangka panjang. 

Peran Muhammadiyah Lampung meitik beratkan 

kepada pencegahan, Pengobatan dan Ketahan Pangan 

serta Ekonomi masyarakat. Gerakan Solidarity buying 

salah satu program yang menjadi intruksi dan 

himbawan kepada kader dan masyarakat agar 

perekonomian di sektor lokal berjalan walau dalam 

kondsi covid, gerakan ini menurut pengurus 

Muhammadiyah Lampung dan lazis mu salah satu 

solidaritas masyarakat yang terbangun dikarenakan 

kebutuhan akan saling bahu-membahu antar 
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masyarakat secara lokal sehingga pedagang kecil pada 

sektor umkm dapat tetap hidup dalam kondisi wabah 

masih belum selasai dampaknya, hanya saja gerakan 

solidarity buying dan pemberdayaan umkm belum 

menjadi program utama pada saat ini, hal ini 

dikarenakan Muhammadiyyah Lampung masih 

menjadikan vaksinasi, program pencegahan, dampak 

kesehatan dan ketahanan pangan menjadi pokok 

utama yang akan menjadi sekala perioritas. 

 

4. KESIMPULAN 

Muhammadiyah Lampung terbukti sangat 

berperan aktif dalam program soladarity buying dan 

pemberdayaan umkm pada masa covid  kesehatan, 

ekonomi maupun sosial kemasyarakatan lainnya. 

Peran Muhammadiyah metitikberatkan pada  aspek-

aspek dampak kesehatan dan ketahanan pangan, 

beberapa amal usaha muhammadiyah lampung saling 

bahu membahu bersama stecholder untuk mengatasi 

dampak covid 19, Namun pada program soladarity 

buying dan pemberdayaan umkm belum signifikan 

menjadi program unggulan secara masif dan 

menyeluruh. Program ini di lakukan hanya amal usaha 

yang bergerak pada bidang ekonomi, belum menjadi 

bagian intruksi tegas PWM lampung, sifat gerakan 

solidarity buying dan pemberdayaan umkm adalah 

himbawan kepada amal usaha dan masyarakat. 
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